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BAB III 

METEDOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang di gunakan dalam skripsi ini ialah 

penelitian kualitatif. BOGDAN dan TAYLOR mendefinisikan penelitian 

kualitatif sebagai proses yang dapat menghasilkan sebuah data deskriptif dari 

individu, kelompok, institusi, dan perilaku yang diamati dalam bentuk kata-kata 

tertulis atau lisan.57 

Penelitian menggunakan penelitian kualitatif karena informasi yang 

dikumpulkan berupa informasi kualitatif, yang hanya dapat diungkapkan secara 

lisan atau tertulis dan tidak berbentuk angka. 

2. Jenis penelitian  

 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) yaitu 

suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis dengan mengangkat data yang 

berada di lapangan.58 Alasan peneliti menggunakan penelitian lapangan, karena 

ingin mengetahui sisi pemahaman mendalam dan kebutuhan lembaga radio 

tersebut. Ada kebutuhan kognitif, efektif, integritas social, dan kebutuhan 

berkhayal. Adapun juga yang dilakukan peneliti ialah dengan turun kelapangan 

untuk melakukan wawancara langsung, terhadap karyawan radio dakwah sabilal 

muhtadin serta beberapa jamaah yang berada di masjid sabilal muhtadin, dan 

                                                             
57 Samsu, Metode Penelitian : Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif,Kuantitatif,Mixed Methods, 

Serta Research & Development, Pusat Studi Agama Dan Kemasyarakatan (PUSAKA 2017), Hal. 

86. 
58 Suharismi Arikunto, Dasar-Dasar Research, (Tarsoto: Bandung, 1995)Hal.58 
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tidak lupa juga melakukan wawancara terhadap beberapa masyarakat mengenai 

pandangan mereka terhadap radio masjid raya sabilal muhtadin. 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Menurut Spradley (1979), Subjek penelitian merupakan sumber 

informasi.59 

Frasa “subjek penelitian” mengacu pada orang/individu atau kelompok 

yang dipekerjakan sebagai unit (kasus) yang diteliti, menurut Sanafi Faisal 

dalam bukunya format-format penelitian sosial.60 

Jadi dalam penelitian, subjek penelitian ini adalah Radio Dakwah 

Masjid Raya Sabilal Muhtadin yang memiliki semangat dan strategi khusus 

dalam meningkatkan informasi dakwah di zaman sekarang. Dalam penelitian ini, 

peneliti mencari keunikan tersendiri mengenai lembaga radio masjid raya sabilal 

muhtadin. Baik dari materi, penyampaian, maupun jadwal penyiarannya. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan Variable penelitian yang sebagaimana di 

jelaskan oleh Suharsimi Arikanto bahwa variable adalah objek penelitian yang 

menjadi titik perhatian terhadap suatu penelitian.61 

Jadi objek dalam penelitian ini adalah, “Strategi Pengelola Radio 

Dakwah Masjid Raya Sabilal Mutadin Dalam Meningkatkan Informasi Dakwah” 

                                                             
59 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif,(Jakarta : Rineka Cipta 2008)Hal.188-

189 
60 Sanafiah Faisal, Format-format Penelitian Sosial, (Jakarta : PT. Raja Grafindo, 2005)Hal.109 
61 Suharsimi Arikounto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Renika 

Cipta,1993)Hal.91 
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yang hingga saat ini masih beroperasi untuk selalu mengingatkan masyarakat ke 

jalan yang benar. 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang akan di ambil untuk diteliti berada di dalam Masjid Raya 

Sabilal Muhtadin Banjarmasin yang lebih tepatnya dikantor Radio Dakwah 

Masjid Raya Sabilal Muhtadin Jalan Jend Sudirman No.1 Antasan Besar, 

Kecamatan Banjarmasin Tengah, Kota Banjarmasin, Kalimantan Selatan 

70114. 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data  

Data yang di gali dalam penelitian yaitu, meliputi data primer dan data 

sekunder. 

a. Data Primer, adalah merupakan suatu data utama yaitu data langsung yang di 

peroleh dari sumber pertama, baik melalui observasi maupun wawancara.62 

Data primer dalam skripsi ini adalah data yang menggambarkan tentang 

strategi pengelola radio dalam menyampaikan informasi dakwah. 

b. Data Sekunder, merupakan data pelengkap yaitu data yang lebih dahulu 

di kumpulkan dan dilaporkan oleh orang di luar peneliti.63 Dan data 

sekunder dalam skripsi ini didapat dari hasil Studi Pustaka seperti 

referensi buku, jurnal, artikel, maupun foto yang mengenai strategi 

                                                             
62 Winarno Surachmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, Dasar Metode Teknik (Bandung: Tarsito, 

1980)Hal. 163 
63 Samsu, 95. 
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pengelola radio dakwah masjid raya sabilal muhtadin. Dengan 

pemikiran tersebut, data dapat mendukung fakta dan realita yang terjadi 

di lapangan untuk mendapatkan tingkat validasi data yang lebih besar. 

Tujuannya adalah untuk mendukung informasi terkait penelitian. 

2. Sumber Data 

Sumber data, adalah jenis-jenis informasi yang di dapat melalui subjek 

penelitian sehingga menjelaskan dari mana data tersebut di dapatkan. 

a. Sumber Data Primer, suatu data yang telah di dapatkan dari sumbernya 

langsung dan adapun yang menjadi sumber data primer pada penelitian ini 

yaitu kepada Pengelola Radio Dakwah Masjid Raya Sabilal Muhtadin 

Banjarmasin yaitu bapak Surianto, beliau memberikan wawasan nya dalam 

mengoperasikan radio dan strategi yang digunakan dalam radio dakwah 

masjid raya sabilal muhtadin. 

b. Sumber Data Sekunder, merupakan data yang di dapatkan dari data yang 

sudah ada dan mempunyai kaitan dengan masalah yang diteliti atau 

sumber data pelengkap yang berfungsi sebagai pelengkap data-data yang 

dibutuhkan oleh data primer.64 

 Mengumpulkan informasi, memahami, dan mengkaji nya dengan 

mengutip sebuah teori atau konsep dari  suatu buku, jurnal, dan karya tulis 

lainnya merupakan sumber data sekunder dalam penelitian ini. berkaitan dengan 

penelitian yang sedang dipelajari, baik berupa hard copy maupun file digital. 

                                                             
64 Adnan Mahdi, Panduan Penelitian Praktis Untuk Menyusun Skripsi,Tesis,Dan Disertasi, CET.I 

(Bandung: ALFABETA 2014)Hal. 132 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Langkah yang paling strategis dan penting dalam penelitian ini adalah 

teknik pengumpulan data karena pengumpulan data merupakan tujuan utama 

penelitian. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, triangulasi, 

wawancara, survei, dan pencatatan (gabungan).65 Kualitatif di lakukan pada 

saat pengumpulan suatu data berlangsung dan setelah pengumpulan data dalam 

periode tertentu.66 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan empat teknik yang sudah 

biasa di gunakan dalam penelitian deskriptif kualitatif. 

1. Observasi  

Metode ini di lakukan dengan mengamati secara langsung suatu objek 

yang di teliti. Sehingga dalam penelitian, peneliti akan memperhatikan secara 

langsung dengan mendatangi kantor Radio Dakwah Masjid Raya Sabilal 

Muhtadin secara langsung. Pengamatan ini di lakukan bertujuan 

memperhatikan aktivitas subjek dalam melakukan penyiaran dan keadaan di 

lokasi radio dakwah tersebut.  

2. Wawancara  

Menurut Arikunto wawancara merupakan sebuah dialog yang 

dilakukan oleh pewawancara untuk mendapatkan informasi dari wawancara 

tersebut.67 Sehingga wawancara di lakukan untuk merubah data menjadi 

                                                             
65 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,(Bandung : Alfabeta 2009)Hal. 224. 
66 Ahmad Tanzeh, Metode Penelitian Praktis, (Jakarta Pusat : PT. Bina Ilmu, 2004), hal. 246. 
67 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Revisi II (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1993) Hal. 126 
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informasi yang secara langsung akan di berikan oleh subjek penelitian di 

lapangan. 

Pada teknik wawancara, peneliti akan melakukan wawancara yang 

berkaitan tentang Strategi Pengelola Radio Dakwah Masjid Raya Sabilal 

Muhtadin Dalam Meningkatkan Informasi Dakwah (Studi Pada Radio AM 783 

Khz) terhadap Bapak Suharianto. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi di lakukan peneliti untuk memperoleh data berupa foto, 

tulisan, dan pandangan peneliti mengenai strategi pengelola radio dakwah 

masjid raya sabilal muhtadin. Adapun data dokumen yang di jadikan sebagai 

data pelengkap dalam penggunaan metode observasi serta wawancara dalam 

penelitian kualitatif, sehingga hasil dari wawancara dan observasi tersebut 

otomatis sudah terpercaya. 

4. Studi Pustaka 

Peneliti juga melakukan studi atau tinjauan pustaka untuk 

mengumpulkan berbagai data untuk penelitian ini. Informasi peneliti diperoleh 

melalui buku-buku dan internet. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses pencarian dan pengumpulan data secara 

metodis. Informasi dikumpulkan dari wawancara, observasi, dan pencatatan 

yang dilakukan sedemikian rupa sehingga memudahkan orang lain untuk 
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memahami dan membagikan temuannya.68 Dan data-data yang di kumpulkan 

kemudian di sajikan secara “Deskriptif Kualitatif”, selanjutnya dianalisis 

secara Deskriptif Kualitatif yaitu memberikan suatu penafsiran terhadap data-

data yang ada sehingga data tersebut menjadi jelas dan mudah dipahami. 

 Adapun proses analisis data dalam penelitian kualitatif: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses memadatkan, memilih, dan memusatkan 

informasi yang paling utama sebelum mencari tema dan pola. Hasil adalah 

tujuan utama reduksi data dalam penelitian kualitatif. 

2. Penyajian Data 

Dalam penelitian kualitatif, data dapat disajikan dalam bentuk tulisan 

naratif yang ringkas. Peneliti dapat mengategorikan data secara metodis saat 

menyajikannya, membuatnya mudah untuk membuat kesimpulan. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Temuan dari penelitian kualitatif ialah kesimpulan yang belum pernah 

dibuat atau ditemukan. Temuan dapat berupa deskripsi atau deskripsi dari hal 

yang sebelumnya (ambigu) agar penelitian lebih dapat dipahami.69 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data dalam penelitian, yaitu menggunakan 

teknik triangulasi. Triangulasi merupakan suatu cara untuk memvalidasi data 

dengan membandingkannya dengan sesuatu selain data tersebut untuk menilai 

                                                             
68 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen (Bandung: ALFABETA, 2015)Hal. 401 
69 Sugiyono,412 
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keakuratan nya. Pengecekan data, dari berbagai sumber serta berbagai cara dan 

pada berbagai periode disebut sebagai triangulasi dalam konteks penilaian 

kredibilitas. Berikut triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini: 

1. Triangulasi Sumber 

Peneliti memanfaatkan triangulasi sumber untuk memverifikasi 

keakuratan data dengan membandingkan informasi dari beberapa sumber. Data 

atau informasi diambil dari berbagai sumber, antara lain wawancara dengan 

pengelola Radio Dakwah Masjid Raya Sabilal Muhtadin dan bahan-bahan 

terkait penelitian, termasuk data dari wawancara lapangan dan dokumen terkait 

penelitian.  

2. Triangulasi Teknik 

Peneliti memanfaatkan teknik triangulasi untuk membandingkan data 

dari sumber yang sama dengan menggunakan beberapa metode guna menilai 

reliabilitas data tersebut. Tiga jenis pendekatan pengumpulan data yang 

berbeda, termasuk observasi, wawancara, dan dokumentasi, digunakan untuk 

memperoleh data untuk penelitian ini. 

3. Triangulasi Waktu 

Peneliti memanfaatkan triangulasi waktu untuk memverifikasi 

keakuratan data dengan menggunakan Wawancara, observasi, atau metode lain 

dalam berbagai waktu, hari, dan keadaan. Setelah data pasti ditemukan, 

pemeriksaan dapat diulang. 


